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ABSTRAK 

 

PRAKTIK JUAL BELI DENGAN SISTEM ARISAN 

(Studi Kasus Akun Facebook Risa Nadef) 

 

Oleh: 

Acing Olana 

Jual beli merupakan suatu kegiatan pertukaran barang dengan barang, atau 

harta dengan harta, yang dilakukan oleh pembeli dan penjual dengan sighat, yaitu 

ungkapan ijab dan kabul, dilakukan dengan sukarela antara masing-masing pihak, 

dan harta yang ditukar adalah yang bernilai manfaat. Jual beli dalam istilah fiqh 

disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain. Arisan merupakan kelompok orang yang 

mengumpulkan uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang 

terkumpul, salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. 

Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada 

juga kelompok arisan yang menentukan pemenang dengan perjanjian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktik Jual Beli dengan Sistem 

Arisan di Akun Facebook Risa Nadef. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

dengan metode kualitatif adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui metode wawancara (interview) terhadap pemilik akun Risa Nadef, dan 

peserta arisan. Dokumentasi yang digunakan berupa dokumen-dokumen baik 

dokumen yang berasal dari dokumentasi akun Risa Nadef maupun sosial media 

lainnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan cara berfikir induktif, yaitu 

suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan kongkrit 

kemudian dari fakta yang khusus dan  kongkrit tersebut di tarik secara generalisasi 

yang mempunyai sifat umum. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

dengan sistem arisan adalah peserta mengikuti arisan dengan mendaftarkan diri 

menjadi peserta arisan melalui jaringan pribadi (japri) ke nomor whatsApp owner 

Akun Facebook Risa Nadef. Selanjutnya owner memberitahukan ketentuan dan 

syarat-syarat yang harus dilengkapi oleh peserta arisan. Sistem arisan yang 

digunakan ialah pertama peserta yang menginginkan urutan nomor 1 sampai 

nomor 4 bisa memilih nomor urut tesebut dengan syarat angsuan tiap putaran 

dilebihkan untuk biaya administrasi. Untuk nomor urut 5 dan seterusnya 

menggunakan sistem kocokan yakni peserta arisan yang belum mendapatkan 

bagian nama-nama peserta dikocok, setelah nama salah satu peserta keluar, maka 

peserta itulah yang mendapatkan barang yang dijadikan objek arisan. Jual beli 

dengan sistem arisan merupakan bentuk dari salah satu jual beli yakni jual beli 

istishna. Praktik jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

hukumnya haram. Sistem arisan yang digunakan sebagai media simpan pinjam 

yang setiap anggotanya harus membayar biaya administrasi kepada owner. Begitu 

pula dengan arisan emas, dimana meminjamkan emas dengan sistem arisan adalah 

haram, hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam. 
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MOTTO 

 

.....                        

 

Artinya: “..........dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya. 

(Q.S. Al Maidah : 2)
1
 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Q.S. Al Maidah : 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan kegiatan yang sakral karena mengandung 

peran penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia yang begitu besar. 

Namun, dibalik perannya yang sentral tersebut, manusia sebagai subjek 

pelaku jual beli seringkali melakukan hal-hal yang merusak tujuan dalam 

memenuhi kebuthannya melalui jual beli tersebut. Oleh karena itu, dalam 

islam diberlakukan aturan main dan ketentuan-ketentuan bagaimana 

seharusnya jual beli itu dilakukan. 

Jual beli merupakan suatu kegiatan pertukaran barang dengan 

barang, atau harta dengan harta, yang dilakukan oleh pembeli dan 

penjual dengan sighat, yaitu ungkapan ijab dan kabul, dilakukan 

dengan sukarela antara masing-masing pihak, dan harta yang ditukar 

adalah yang bernilai manfaat. Jual beli dalam istilah fiqh disebut 

dengan al-bai’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar 

sesuatu dengan sesuatu yang lain.
2
 

 

Sebagaimana penjelasan di atas dapat diketahui bahwa jual beli 

sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat yang dimaksud ialah melalui ijab dan qabul (pernyataan 

menjual dari penjual), atau juga boleh melalui saling memberikan barang 

dan harga dari penjual dan pembeli. disamping harta yang diperjual 

belikan harus bermanfaat bagi manusia. 

                                                             
2 Muhammad Yunus, et al., “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam 

Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food”, Amwaluna, Vol. 2 No.1 Januari, 2018, h. 148 
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Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai’ yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Lafal albai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan 

untuk pengertian lawannya, yakni kata asysyira (beli). Dengan 

demikian, kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. 

Jual beli atau bisnis menurut bahasa berarti menukarkan sesuatu 

dengan sesuatu.
3
 

 

Sebagaimana yang dimaksud di atas, jual beli atau bisnis adalah 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan. 

Arisan merupakan kelompok orang yang mengumpulkan 

uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang 

terkumpul, salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai 

pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan 

pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang menentukan 

pemenang dengan perjanjian.
4
 

 

Sebagai kegiatan sosial masyarakat, arisan berfungsi sebagai media 

untuk saling berkunjung, saling berkenalan, saling tolong-menolong. 

Sedangkan dalam kegiatan ekonomi arisan digunakan sebagai media 

simpan pinjam bagi anggotanya yang membutuhkan. Selanjutnya, arisan 

juga dapat dijadikan sebagai alternatif atau solusi ekonomi dalam 

menghadapi kesulitan ekonomi masyarakat. 

Secara umum  arisan dilakukan dengan cara beberapa orang 

berkumpul mengadakan kesepakatan untuk mengumpulkan uang atau 

barang setiap jangka waktu yang ditentukan (perbulan, perminggu, atau 

pertahun). Kemudian ditentukan siapa yang paling awal mengambil hasil 

                                                             
3
 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, 

BISNIS, Vol. 3, No. 2, Desember 2015, h. 241 
4 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka 2008), h. 213   
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yang telah dikumpulkan (biasanya dengan diundi) dan demikian 

seterusnya dalam pertemuan-pertemuan selanjutnya sampai semua peserta 

mendapatkan bagiannya. 

Dasar hukum jual beli disebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 

275: 

                        

                          

                                

                          

    

Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”. (Q.S. Al-Baqarah : 275)
5
 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipemahami bahwa Allah telah 

menghalalkan jual beli kepada hamba-hamban-Nya dengan baik dan 

melarang praktek jual beli yang mengandung riba. Allah mengharamkan 

kepada umat Islam memakan harta sesama dengan jalan batil, misalnya 

dengan cara mencuri, korupsi, menipu, merampok, memeras, dan dengan 

                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h. 47 
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jalan lain yang tidak dibenarkan Allah, kecuali dengan jalan perniagaan 

atau jual beli dengan didasari atas dasar suka sama suka dan saling 

menguntungkan. 

Transaksi jual beli merupakan perilaku individu dan masyarakat 

yang ditujukan kearah bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka 

dilaksanakan. Manusia diberi kebebasan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kebebasan merupakan unsur dasar manusia, namun kebebasan 

manusia tidak berlaku mutlak, kebebasan itu dibatasi oleh manusia lain. 

Diantara sarana untuk pemenuhan kebutuhan materi manusia dilakukan 

pada saat ini yang banyak dilakukan oleh masyarakat adalah arisan. 

Sebagaimana hasil pra survey yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa jual beli yang dilakukan di Akun Facebook Risa Nadef 

salah satunya dilakukan dengan cara mengikuti arisan. Jual beli dengan 

sistem arisan lebih meringankan konsumen dalam bertransaksi, karena 

para konsumen lebih memilih untuk menyisihkan uang setiap bulan secara 

gotong royong. Perbedaan antara jual beli secara kredit dengan jual beli 

arisan adalah dalam jual beli kredit harga yang diberikan bisa mencapai 

dua kali lipat dari harga awal sedangkan pada sistem jual beli arisan harga 

yang diberikan hanya menambahkan keuntungan sedikit. Misalnya harga 

jual suatu barang secara tunai ialah Rp. 3.000.000,- dalam jual beli kredit 

harga jual bisa mencapai Rp. 6.000.000,- sedangkan dalam jual beli 

dengan menggunakan sistem arisan harga jual hanya berkisar Rp. 

3.300.000,-. Dalam sistem jual beli secara arisan, barang yang akan dibeli 
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tidak langsung didapatkan sebab harus menunggu nama yang 

bersangkutan keluar. Sistem arisan dilakukan dengan cara pengocokan, 

nama konsumen mana yang keluar dari hasil pengocokan maka konsumen 

itulah yang mendapatkan barang yang ia inginkan. Sedangkan dalam jual 

beli secara tunai maupun kredit, barang yang dibeli bisa langsung 

didapatkan. Namun, dalam sistem jual beli arisan owner terkadang 

dihadapkan pada peserta arisan yang tidak mengikuti prosedur. Misalnya 

ketika nama peserta arisan sudah keluar lebih dulu dan peserta 

mendapatkan barang yang diinginkan, peserta enggan untuk membayar 

arisan tiap bulannya. Hal tersebut menyebabkan owner harus lebih tegas 

dalam menghadapi peserta arisan yang sulit melakukan pembayaran. 

Owner harus melakukan berbagai macam cara agar peserta tersebut 

melunasi arisannya, bahkan ada peserta yang tidak membayar iuran 

kembali setelah peserta mendapatkan barang yang diinginkan. Hal tersebut 

menyebabkan kerugian bagi owner, karena owner harus membayar iuran 

yang tidak dibayar oleh peserta yang bermasalah.
6
 

Sedangkan wawancara dengan salah satu konsumen, transaksi jual 

beli secara arisan dapat diketahui bahwa jual beli secara arisan lebih 

meringankan konsumen dalam melakukan transaksi karena sistem arisan 

dilakukan secara gotong-royong. Konsumen akan menyisihkan uang 

perbulan untuk membeli barang yang diinginkan walaupun harga yang 

diberikan lebih mahal sedikit dibandingkan dengan harga tunai. Jika harga 

                                                             
6 Risa Dwi Rokayah selaku Pemilik Akun Facebook Risa Nadef, (Wawancara pada Hari 

Minggu Tanggal 07 April 2019) 
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tunai sebesar Rp. 1.000.000, maka jual beli dengan sistem arisan hanya 

sebesar Rp. 1.100.000,- atau Rp. 1.250.000,- sesuai kebijakan dari penjual. 

Sedangkan jika konsumen membeli barang dengan cara kredit atau 

mencicil harga yang diberikan bisa mencapai dua kali lipat dari harga 

tunai. Hanya saja jika membeli dengan harga tunai maupun kredit, barang 

yang diinginkan akan segera didapatkan. Namun pada sistem arisan barang 

tidak langsung didapatkan, karena harus menunggu nama konsumen keluar 

terlebih dahulu. Selain itu, ada kendala lain yang dihadapi baik oleh 

peserta maupun oleh owner itu sendiri, yakni jika ada peserta yang sulit 

membayar arisan tiap bulan, maka hal tersebut dapat menghambat sistem 

arisan itu sendiri.
7
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

menuangkan dalam penulisan skripsi dengan judul “Praktik Jual Beli 

dengan Sistem Arisan (Studi Kasus Akun Facebook Risa Nadef)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas maka 

timbul pertanyaan yaitu “Bagaimana Praktik Jual Beli dengan Sistem 

Arisan di Akun Facebook Risa Nadef?”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui sesuatu yang pada 

tingkat tertentu dipercaya sebagai sesuatu yang benar yang bertitik tolak 

                                                             
7 Sri Mulyani selaku konsumen yang memilih opsi sistem arisan (Wawancara pada Hari 

Minggu Tanggal 07 April 2019) 
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dari pertanyaan yang disusun dalam bentuk masalah penelitian. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menemukan teori atau teori yang dibangun dari 

lapangan (grounded research) dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Praktik Jual Beli 

dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa Nadef. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi Hukum Ekonomi Syariah, 

khususnya tentang Praktik Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun 

Facebook Risa Nadef. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

semua pihak yang berkaitan untuk mengetahui dan memahami tentang 

Praktik Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa Nadef. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam proposal. 

Penelitian ini mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah 

yang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya.
8
 Untuk itu, penelitian 

relevan terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam penelitian ini, 

sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan 

berada. 

                                                             
8 Zuhairi et.al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Metro: STAIN Jurai Siwo 

Metro, 2015), h.46 
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Sebagaimana penjelasan tersebut peneliti mengutip skripsi, tesis, 

jurnal, maupun artikel yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti 

sehingga akan terlihat dari sisi mana peneliti dalam membuat karya ilmiah. 

Selain itu, akan terlihat suatu perbedaan yang dicapai oleh masing-masing 

pihak. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 

lakukan ialah sebagai berikut: pertama, hasil penelitian Fajar Khoirul Imam 

yang berjudul, “Hukum Jual Beli dengan Opsi Harga Tunai Dan Kredit (Studi 

Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i)”.
9
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa jual beli 

dengan opsi harga tunai dan kredit dihukumi batal/tidak sah. Mazhab Syafi’i 

berpendapat bahwa praktik jual beli tersebut batal/tidak sah disebabkan 

adanya ketidakjelasan harga sehingga timbul unsur garar yang juga dilarang 

oleh Rasulullah SAW. Penalaran Mazhab Syafi’i tersebut membuka 

pencerahan terhadap permasalahan yang terjadi pada saat ini yang memang 

mekanisme jual beli yang terjadi sekarang berbeda dengan mekanisme jual 

beli yang ditafsirkan oleh Imam Syafi’i. 

Sebagaimana hasil penelitian tersebut, persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan akad jual beli 

yang dilakukan dalam proses transaksi. Perbedaannya yaitu yaitu pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fajar Khoirul Imam lebih difokuskan 

kepada jual beli berdasarkan pendapat dari Mazhab Syafi’i.  Sedangkan 

                                                             
9 Fajar Khoirul Imam, “Hukum Jual Beli dengan Opsi Harga Tunai Dan Kredit (Studi 

Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i)”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2016. 
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penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu lebih difokuskan kepada praktik 

jual beli barang dengan opsi harga tunai dan sistem arisan dimana ada 

pebedaan harga antara harga tunai dengan harga pada sistem arisan. 

Kedua, hasil penelitian Miftahur Rohmah yang berjudul, “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Undian Kembang Susut (Studi Kasus 

di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro)”.
10

 Berdasarkan 

hasil penelitian, praktik arisan undian Kembang Susut menurut hukum Islam 

adalah perbuatan yang dilarang. Karena, didalam praktik tersebut terdapat 

kesepakatan (disyaratkan) adanya tambahan uang penyetoran arisan sebesar 

Rp. 1000 setiap periodenya. Hal tersebut, termasuk kedalam bentuk riba 

nasi’ah yang diharamkan dalam syariat islam. Jika dalam praktik arisan ini 

tidak terdapat kesepakatan (disyaratkan) adanya tambahan penyetoran pada 

saat akad, dan anggota arisan yang telah mendapatkan undian arisan ingin 

memberikan hadiah tanda terima kasih kepada anggota arisan yang belum 

memperoleh undian arisandengan menambah uang penyetoran arisan maka 

hal ini diperbolehkan, sebab sebaik-baik manusia adalah yang paling baik 

dalam membayar utang. 

Sebagaimana hasil penelitian tersebut, persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan akad jual beli 

yang dilakukan dalam proses transaksi. Perbedaannya yaitu pada hasil 

penelitian sebelumnya lebih difokuskan kepada paktik arisan undian dimana 

ada kesepakatan (disyaratkan) adanya tambahan uang penyetoran arisan. 

                                                             
10 Miftahur Rohmah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Undian Kembang 

Susut (Studi Kasus di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro)”, Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Walisongo, 2016. 
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Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu lebih difokuskan 

kepada praktik jual beli barang dengan opsi harga tunai dan sistem arisan 

dimana ada pebedaan harga antara harga tunai dengan harga pada sistem 

arisan. 

Ketiga,  hasil penelitian Muji Wahyu Setiyaningsih  yang berjudul, 

“Jual Beli Arisan Uang dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Arisan 

Uang Wagean di Desa Cikidang Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas)”.
11

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang dilakukan, 

praktik jual beli arisan uang wagean yaitu uang hasil arisan yang dijual untuk 

mendapatkan uang. Pada praktik jual beli arisan uang wagean tidak sesuai 

dengan syarat jual beli uang (sharf), karena tidak terpenuhi syarat-syarat yaitu 

tidak bisa diserahterimakan secara langsung, mata uang yang di jual belikan 

jumlahnya tidak sama, akad yang dilakukan tidak kontan atau terjadi 

penangguhan dan terjadi penambahan. Penambahan pada jual beli arisan uang 

wagean merupakan riba nasi’ah karena terdapat kelebihan dalam melakukan 

transaksi dan terjadinya penangguhan dalam serah terima barang. 

 

  

                                                             
11 Muji Wahyu Setiyaningsih, “Jual Beli Arisan Uang dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Arisan Uang Wagean di Desa Cikidang Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas)”, Skripsi, Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), 2015. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan adalah dengan usaha 

perdagangan atau jual beli, untuk terjadinya usaha tersebut diperlukan 

adanya hubungan timbal balik antara penjual dan pembeli. Jual beli 

(bisnis) dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan setiap 

waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benar menurut hukum 

Islam belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. Bahkan ada 

pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentutanketentuan yang di 

tetapkan oleh hukum Islam dalam hal jual beli (bisnis). 

Lafaz Bai’ artinya memberikan sesuatu dengan imbalan 

sesuatu yang lain. Bai’ menurut syara’ jual beli artinya membalas 

suatu harta benda seimbang dengan harta benda yang lain, yang 

keduanya boleh dikendalikan dengan ijab qabul menurut cara yang 

dihalalkan oleh syara’. Jual beli adalah menukarkan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain atau menukarkan harta dengan harta pada 

wajah tertentu.
12

 

 

Sebagaimana penjelasan di atas, jual beli berarti pertukaran 

sesuatu dengan sesuatu. Pertukaran harta dengan harta dengan 

menggunakan cara tertentu. Disini harta diartikan sebagai sesuatu yang 

memiliki manfaat serta ada kecenderungan manusia untuk 

                                                             
12 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol III, No. 2, 

Agustus 2013, h. 60 
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menggunakannya. Dan cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau 

ungkapan ijab dan qabul. 

Pengertian jual beli adalah “tukar menukar harta untuk saling 

dijadikan hak milik”.13 Sehingga dapat dipahami bahwa pengertian jual beli 

menurut bisnis syariah adalah tukar menukar barang antara dua orang atau 

lebih dengan dasar suka sama suka, untuk saling memiliki. Dengan jual beli, 

penjual berhak memiliki uang secara sah. Pihak pembeli berhak memiliki 

barang yang dia terima dari penjual. Kepemilikan masing-masing pihak 

dilindungi oleh hukum. 

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Lafal al-bai dalam bahasa Arab terkadang digunakan 

untuk pengertian lawannya, yakni kata asy syira (beli). Dengan 

demikian, kata al-bai berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. 

Menurut bahasa, jual beli berarti menukarkan sesuatu dengan 

sesuatu.
14

 

 

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa jual beli merupakan 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan. Pada intinya jual beli merupakan suatu perjanjian tukar 

menukar barang atau benda yang mempunyai manfaat untuk 

penggunanya, kedua belah pihak sudah menyepakati perjanjian yang telah 

dibuat. 

 

 

                                                             
13 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73 
14  Wati Susiawati, “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi, Islam 

Volume 8, Nomor 2, November 2017, h. 172 
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2. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Di dalam transaksi jual beli harus terpenuhi rukun dan syaratnya. 

Rukun jual beli adalah sesuatu yang harus ada dalam setiap perbuatan 

hukum. Pengertian rukun adalah “sesuatu yang merupakan unsur pokok 

pada sesuatu, dan tidak terwujud jika ia tidak ada”.
15

 Rukun jual beli 

tersebut terdapat tiga macam:. 

a. Ijab kabul (akad), yaitu ikatan kata antara penjual dan pembeli, 

syarat kabul antara lain: 

1) jangan ada tenggang waktu yang memisahkan antara ucapan 

penjual dan pembeli. 

2) jangan diselangi kata-kata lain antara penjual dan pembeli. 

b. orang-orang yang berakad, penjual dan pembeli; dan 

c. objek akad (ma‟qud alaih).
16

 

 

Rukun harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan supaya bisnis 

yang kita lakukan itu halal. rukun jual-beli menunjukkan pertukaran 

barang secara rida, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 

Pengertian syarat adalah “sesuatu yang bukan merupakan usnur 

pokok tetapi adalah unsur yang harus ada di dalamnya”.
17

 Adapun syarat 

jual beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat untuk objek jual beli dan syarat 

untuk orang yang melakukan transaksi jual beli. Adapun syarat untuk 

objeknya, di antaranya: 

a. suci dan bisa disucikan. 

b. bermanfaat menurut hukum islam. 

c. tidak digantungkan pada suatu kondisi tertentu. 

d. tidak dibatasi tenggang waktu tertentu. 

                                                             
15 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna”,  Jurnal Riset 

Akuntansi Dan Bisnis, Sumatera Utara: Universitas Muhammadiyah , Vol 13 No . 2 / September 

2013 h. 205 
16 Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, 

Vol. 3, No. 2, Desember 2015, h. 246 
17 Ibid.  
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e. dapat diserahkan. 

f. milik sendiri. 

g. tertentu atau dapat diindra.
18

 

 

Ulama fikih telah menetapkan beberapa syarat umum yang harus 

dipenuhi dalam suatu akad yaitu: 

a. Pihak-pihak yang melakukan akad telah cakap untuk bertidak 

hukum/mukallaf, atau apabila obyek akad merupakan kepunyaan 

orang yang tidak atau belum cakap bertindak adalah walinya. 

b. Objek akad tersebut diakui oleh syariat. Benda yang menjadi objek 

adalah bukan barang najis, akan tetapi bermanfaat, bisa diserah 

terimakan, kepunyaan orang yang menjualnya atau orang yang 

menjualnya dikuasakan untuk menjualnya. 

c. Akad tersebut tidak dilarang oleh nas syariat. 

d. Akad yang dilakukan memenui syarat-syarat khusus. 

e. Akad itu bermanfaat. 

f. Ijab tetap utuh dan shahih sampai terjadinya kabul. 

g. Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majlis, yaitu suatu keadaan yang 

menggambarkan suatu transaksi. 

h. Tujuan akad jelas dan diakui oleh syariat.
19

 

 

Jual beli yang ada manfaatnya sah, sedangkan yang tidak ada 

manfaatnya tidak sah. Tidak sah menjual barang yang sudah hilang atau 

barang yang sulit mendapatkannya. Tidak sah menjual barang orang lain 

dengan tidak seizinnya, atau barang yang hanya baru akan dimilikinya 

atau baru akan menjadi miliknya. Mestilah diketahui kadar barang atau 

benda dan harga itu, begitu juga jenis dan sifatnya. Jual beli benda yang 

disebutkan sifatnya saja dalam janji (tanggungan), maka hukumnya 

boleh. 

 

 

                                                             
18 Siti Mujiatun, “Jual Beli., h. 205-206 
19 Muhammad Yunus, et al., “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam 

Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food”, Amwaluna, Vol. 2 No.1 Januari, 2018, h. 150 
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3. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, hal 

ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadits 

dan Ijma’ Ulama. Diantara dalil yang membolehkan praktik akad jual 

beli adalah sebagai berikut: 

a. Dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an 

1) Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 275 : 

                     

                        

                            

                       

                

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Al Baqarah : 

275).
20

 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman 

bahwa Allah telah menghalalkan jual beli kepada hamba-

                                                             
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h. 47 



16 
 

hamban-Nya dengan baik dan melarang praktek jual beli yang 

mengandung riba. 

2) Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 282: 

                     

                        

       

Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 

dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 

kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu”. (Q.S. Al Baqarah : 282).
21

 

 

Ayat tersebut menjelaskan jika terjadi sebuah transaksi 

jual beli hendaknya dikemukakan dengan jelas syarat-syarat 

pembayarannya termasuk waktu pembayarannya. Hendaknya 

ditulis dan diperkuat oleh saksi. Penjual dan pembeli hendaknya 

bersifat adil dan dapat dipercaya sehingga tidak terjadi 

kecurangan dalam transaksi jual beli tersebut. 

3) Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29 : 

                          

                         

           

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

                                                             
21 Ibid, h. 48 
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kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. (Q.S. An-Nisa’: 29).
22

 

 

Penjelasan dari ayat tersebut yaitu kata perniagaan yang 

berasal dari kata niaga, yang kadang-kadang disebut pula 

dagang atau perdagangan amat luas maksudnya, segala jual beli, 

sewa menyewa, import dan eksport, upah mengupah, dan semua 

yang menimbulkan peredaran harta benda termasuk dalam 

bidang niaga. 

Allah SWT melarang hamba-hambaNya kaum mukminin 

untuk memakan harta sebagian mereka terhadap sebagian 

lainnya dengan cara yang batil. Yaitu dengan segala jenis 

penghasilan yang tak syar’i, seperti berbagai jenis transaksi riba, 

judi, mencuri, dan lainnya, yang berupa berbagai jenis tindakan 

penipuan dan kezaliman. Bahkan termasuk pula orang yang 

memakan hartanya sendiri dengan penuh kesombongan dan 

kecongkakan. 

b. Dalil-dalil yang terdapat dalam Hadis 

1) Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang 

berbunyi, Rasulullah SAW bersabda: 

 ُ ِ صَلهى اللَّه  عَليَِْ  وَسَلهَ  عَنْ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قَالَ نَهَى رَسُولُ اللَّه

 بَيْعِ الْحَصَاةِ وَعَنْ بَيْعِ الْغَرَرِ 

                                                             
22 Ibid, h. 83 
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, "Rasulullah 

telah mencegah (kita) dari (melakukan) jual beli (dengan cara 

lemparan batu kecil) dan jual beli barang secara gharar".(H.R. 

Muslim)
23

 

 

Berdasarkan hadist diatas bahwa jual beli hukumnya 

mubah atau boleh, namun hukum jual beli bisa menjadi wajib 

dan bisa haram seperti ketika terjadi ihtikar yaitu penimbunan 

barang sehingga persedian dan harga melonjak naik. Apabila 

terjadi praktek semacam ini maka pemerintah boleh memaksa 

para pedagang menjual baraang sesuai dengan harga dipasaran 

dan para pedagang wajib memenuhi ketentuan pemerintah 

didalam menentukan harga dipasaran serta pedangan juga dapat 

dikenakan saksi karena tindakan tersebut dapat merusak atau 

mengacaukan ekonomi rakyat. 

2) Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai 

berikut: 

 إنِهمَا الْبَيْعُ عَنْ تَرَاض  

Artinya: “Jual beli harus didasarkan atas rasa suka sama 

suka (saling meridhai).” (HR. Ibnu Majah).
24

 

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa apabila seseorang 

melakukan jual beli dan tawar menawar dan tidak ada 

kesesuaian harga antara penjual dan pembeli, si pembeli boleh 

memilih akan meneruskan jual beli tersebut atau tidak. Apabila 

                                                             
23

 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Kitab Bulughul Maram: Kumpulan Hadist 

Hukum Panduan Hidup Muslim Sehari-hari, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 226 
24 Ahmad Sabiq Abu Yusuf, Kaidah Fiqh Jual Beli Itu Berdasarkan Suka Sama Suka, 

(Gresik: Pustaka Al-Furqon,2016), h. 178 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Al-Hafizh+Ibnu+Hajar+al-Asqalani%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
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akad (kesepakatan) jual beli telah dilaksanakan dan terjadi 

pembayaran, kemudian salah satu dari mereka atau keduanya 

telah meninggalkan tempat akad, keduanya tidak boleh 

membatalkan jual beli yang telah disepakatinya. Karena telah 

terjadi kesepakatan suka sama suka. 

c. Ijma’ 

Para ulama juga sepakat (ijma’) atas kebolehan akad jual beli. 

Ijma’ ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia sering 

berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang 

lain, dan kepemilikan tersebut tidak akan diberikan begitu saja tanpa 

adanya kompensasi yang harus diberikan. Maka, dengan di 

syariatkannya jual beli merupakan cara mewujudkan pemenuhan 

kebutuhan manusia tersebut. Karena pada dasarnya, manusia tidak 

akan bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Dan berdasarkan 

dalil-dalil tersebut, maka jelas sekali bahwa pada dasarnya 

praktik/akad jual beli mendapatkan pengakuan syara’ dan sah untuk 

dilaksanakan dalam kehidupan manusia. 

Fikih muamalah, telah mengidentifikasi dan menguraikan 

macam-macam jual beli, termasuk jenis-jenis jual beli yang dilarang oleh 

Islam. Macam atau jenis jual beli tersebut ialah: 

a. Bai al mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 

dengan uang. Uang berperan sebagai alat tukar. Jual-beli 
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semacam ini menjiwai semua produk-produk lembaga keuangan 

yang didasarkan atas prinsip jual-beli. 

b. Bai al muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi 

antara barang dengan barang (barter). Aplikasi jual beli 

semacam ini dapat dilakukan sebagai jalan keluar bagi transaksi 

ekspor yang tidak dapat menghasilkan valuta asing (devisa). 

karena itu dilakukan pertukaran barang dengan barang yang 

dinilai dalam valuta asing.  

c. Bai al sharf, yaitu jual-beli atau pertukaran antara satu mata 

uang asing dengan mata uang asing lain, seperti antara rupiah 

dengan dolar, dolar dengan yen dan sebagainya. Mata uang 

asing yang diperjualbelikan itu dapat berupa uang kartal (bank 

notes) ataupun bentuk uang giral (telegrafic transfer atau mail 

transfer). 

d. Bai al murabahah adalah akad jual beli barang tertentu. Dalam 

transaksi jual beli tersebut penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian dan 

keuntungan yang diambil. 

e. Bai’ al musawamah adalah jual-beli biasa, dimana penjual tidak 

memberitahukan haga pokok dan keuntungan yang didapatnya. 

f. Bai al muwadha’ah yaitu jual beli dimana penjual melakukan 

penjualan dengan harga yang lebih rendah daripada harga pasar 

atau dengan potongan (discount). penjualan semacam ini 
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biasanya hanya dilakukan untuk barang-barang atau aktiva tetap 

yang nilai bukunya sudah sangat rendah. 

g. Bai as salam adalah akad jual beli di mana pembeli membayar 

uang (sebesar harga) atas barang yang telah disebutkan 

spesifikasinya, sedangkan barang yang diperjualbelikan itu akan 

diserahkan kemudian, yaitu pada tanggal yang disepakati. Bai’ 

as salam biasanya dilakukan untuk produk-produk pertanian 

jangka pendek. 

h. Bai al istishna hampir sama dengan bai’ as salam, yaitu kontrak 

jual-beli dimana harga atas barang tersebut dibayar lebih dulu 

tapi dapat diangsur sesuai dengan jadwal dan syarat-syarat yang 

disepakati bersama, sedangkan barang yang dibeli diproduksi 

dan diserahkan kemudian
25

. 

Di antara jenis-jenis jual beli tersebut, yang lazim digunakan 

dalam bertransaksi adalah yang berdasarkan prinsip bai al murabahah, 

bai as salam dan bai al istishna. 

 

B. Arisan 

1. Pengertian Arisan 

Arisan merupakan pengumpulan uang secara bersama dari 

beberapa orang pada waktu-waktu tertentu kemudian diserahkan uang itu 

kepada seseorang dari orang-orang yang turut serta membayar sebagai 

hutang yang harus dilunasinya secara berkala pada waktu yang telah 

                                                             
25 Muhammad Yunus, et al., Tinjauan Fikih., h. 151-152 
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ditetapkan dan begitu pula seterusnya tanpa membayar bunga, maka 

arisan didalamnya terdapat unsur ta’awun (tolong-menolong). 

Arisan adalah pengumpulan uang atau barang yang bernilai 

sama oleh beberapa orang, lalu diundi oleh kelompok tersebut. 

Undian tersebut dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota 

memperolehnya. Dengan kata lain arisan adalah kelompok orang 

yang mengumpulkan uang secara teratur pada tiap-tiap periode 

tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok 

akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang biasanya 

dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada juga kelompok 

arisan yang menentukan pemenang dengan perjanjian.
26

 

 

Sebagai kegiatan sosial masyarakat, arisan berfungsi sebagai 

media untuk saling berkunjung, saling berkenalan, saling tolong-

menolong. Sedangkan dalam kegiatan ekonomi arisan digunakan sebagai 

media simpan pinjam bagi anggotanya yang membutuhkan. Selanjutnya, 

arisan juga dapat dijadikan sebagai alternatif atau solusi ekonomi dalam 

menghadapi kesulitan ekonomi masyarakat.  

Keterangan lain mengatakan bahwa arisan merupakan 

pertemuan berkala biasanya sebulan sekali atau jangka waktu 

tertentu menurut kesepakatan dengan pengumpulan uang atau barang 

yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi diantara 

mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya, secara 

bergiliran sampai semua anggota memperolehnya.
27

 

 

Sebagaimana penjelasan tersebut, arisan yaitu pengumpulan uang 

secara bersama dari beberapa orang pada waktu-waktu tertentu kemudian 

diserahkan uang itu kepada seseorang dari orang-orang yang turut serta 

membayar sebagai hutang yang harus dilunasinya secara berkala pada 

waktu yang telah ditetapkan dan begitu pula seterusnya tanpa membayar 

                                                             
26

 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka 2008), h. 213   
27  Retnoning Tyas, Kamus Genggam Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Frasa Lingua, 

2016), h.39 
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bunga, maka arisan didalamnya terdapat unsur ta’awun (tolong-

menolong). 

Arisan sesungguhnya bila dianalogikan dalam fikih muamalah 

merupakan utang-piutang yang bercorak ta’awun (pertolongan) kepada 

pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan dan hikmah 

dibolehkannya utang-piutang itu adalah memberi kemudahan bagi umat 

manusia dalam memenuhi kehidupannya, karena diantara umat manusia 

itu ada yang berkekurangan dan ada yang berkecukupan. Orang yang 

berkekurangan dapat memanfaatkan utang dari pihak yang berkecukupan. 

Utang-piutang atau qardh dalam arti bahasa berasal dari kata 

qaradha yang sinonimnya qatha’a artinya memotong. Diartikan 

demikian karena, orang yang yang memberikan utang memotong 

sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima 

utang (muqtaridh). Sedangkan menurut istilah, qardh adalah suatu 

akad antara dua pihak, dimana pihak pertama memberikan uang atau 

barang tersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari 

pihak pertama.
28

 

 

Sebagaimana definisi di atas dapat dipahami bahwa utang 

merupakan suatu transaksi yang melibatkan dua belah pihak atau lebih. 

Diamna pihak pertama yaitu seorang yang memberiakan utang secara 

tunai atau langsung, sedangkan pihak kedua yaitu seseorang yang 

membayar kewajiban utangnya pada waktu yang telah dutentukan 

bersama. 

Dalam masyarakat ada tiga macam model arisan yakni arisan 

uang, arisan barang dan arisan spiritual. Untuk arisan spiritual disebutkan 

                                                             
28 Harun, Fiqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h,143 
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perkembangan baru tentang arisan dalam konunitas umat Islam 

khususnya, misalnya arisan yasinan dan arisan hewan qurban. 

a. Arisan uang.  

Jenis arisan ini yang banyak dilakukan oleh masyarakat umum 

dengan besarnya tergantung kesepakatan dari para peserta. Sebelum 

uang terkumpul pada awal kegiatan arisan diadakan undian untuk 

menentukan nomor urut anggota yang berhak mendapatkan uang 

tersebut. 

b. Arisan barang. 

Banyak jenis barang yang dijadikan arisan oleh masyarakat, 

misalnya gula, minyak goreng dan alat-alat rumah tangga.  

c. Arisan Qurban. 

Maksud arisan spiritual adalah arisannya tetap dengan uang, hanya 

perolehan dari arisan bukan berupa uang melainkan berupa barang 

atau lainnya yang dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, 

misalnya mendapatkan hewan qurban atau untuk biaya menunaikan 

ibadah haji. 

2. Dasar Hukum Arisan 

Hukum arisan secara syariah yaitu arisan merupakan muamalat 

yang belum pernah di bahas dalam alquran dan assunah secara langsung, 

maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah yaitu 

dibolehkan. Para ulama mengemukakan hal tersebut dalam kaedah fikih 
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yang berbunyi “Pada dasarnya hukum transaksi dan muamalah itu adalah 

halal dan boleh”. 

Dilihat dari sisi substansi pada hakekatnya arisan merupakan akad 

pinjam meminjam lebih tepatnya akad al-qardh yaitu (utang-piutang). 

Dengan demikian uang arisan yang diambil oleh orang yang mendapat 

atau memenangkan undian itu adalah utangnya. Dan wajib untuk 

memenuhi kewajibannya dengan membayar sejumlah uang secara berkala 

sampai semua anggota mendapatkan hak atas arisan tersebut. 

Arisan yang dilakukan secara syariah dapat dilakukan dengan 

cara seperti berikut yaitu pihak yang menyelenggarakan arisan jelas dan 

ada pihak yang memberikan jaminan atas terselenggaranya arisan 

tersebut, setiap peserta sepakat mengeluarkan sejumlah uang secara 

berkala dalam waktu tempo tertentu, setiap peserta arisan sepakat 

mendapatkan sejumlah uang yang setara dengan jumlah yang akan atau 

pernah mereka keluarkan. 

Penentuan pemenang disepakati dengan cara mengundi dengan 

ketentuan di dalam pengundian tidak ada pemindahan hak dan 

perselisihan, arisan yang didalamnya memiliki banyak manfaat seperti 

menyambung silahturahmi antar sesama peserta arisan, baik jarak dekat 

atau jauh, sebagai tempat latihan menabung jika kita sebagai orang yang 

sulit menabung maka arisan dapat dijadikan latihan untuk menabung 

karena setiap bulan kita menyisihkan uang untuk dibayarkan dalam 

arisan. 
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Bertukar informasi antara peserta arisan, mengadakan pengajian 

rutin bersamaan dilakukannya arisan, menyisihkan uang untuk infak pada 

waktu arisan setelah uang terkumpul maka uang tersebut bisa 

disumbangkan kepada pihak yang membutuhkan, ketika dalam arisan 

tidak boleh membicarakan aib orang lain, arisan juga tidak boleh 

mengandung unsur maysir, judi, dan spekulasi yang didalamnnya ada 

pihak yang di untungkan dan pihak yang dirugikan, tidak menerapkan 

bunga (riba) dalam arisan atau pembayaran, tidak boleh bersifat ria yang 

bertujuan untuk memamerkan ketika arisan. Dengan dilakukannya arisan 

sesuai syariah maka arisan yang dilakukan di bolehkan di dalam islam. 

Adapun hukum arisan secara umum termasuk muamalat yang 

belum pernah disinggung dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah secara 

langsung, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah 

yaitu dibolehkan. Para ulama berdalil dengan Al-Qur’an dan Sunnah 

sebagai berikut: 

                      

                      

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”. 

(Q.S. Al-Baqarah : 29)
29

 

 

                                                             
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 5 
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                           

                      

          

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di 

antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan”. 

(Q.S. Luqman : 20).
30

 
 

Kedua firman Allah Swt tersebut menunjukkan bahwa Allah swt 

memberikan semua yang ada di muka bumi ini untuk kepentingan 

manusia, para ulama menyebutnya dengan istilah al imtinan (pemberian). 

Oleh karenanya, segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalat pada 

asal hukumnya adalah mubah kecuali ada dalil yang menyebutkan tentang 

keharamannya. Dalam masalah arisan tidak kita dapatkan dalil baik dari 

Al-Qur’an maupun dari As Sunnah yang melarangnya, berarti hukumnya 

mubah atau boleh 

3. Tujuan Arisan 

Arisan sebagai organisasi sosial berarti juga sebagai wadah yang 

menanggung individu–individu dalam mewujudkan tujuannya. Arisan 

juga merupakan organisasi sosial karena didalamnya terdapat norma 

norma masyarakat yang mengatur pergaulan hidup dengan tujuan untuk 

mencapai suatu tata-tertib yang kemudian diwujudkan dalam hubungan 

antar manusia.  

                                                             
30 Ibid, h. 413 
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Oleh karena itu arisan sebagai lembaga kemasyarakatan yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia pada dasarnya 

mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut :  

a. Arisan sebagai investasi, arisan ini bertujuan untuk menambah 

modal usaha yang diperoleh dari hasil pengundian.  

b. Arisan sebagai alat hutang, arisan ini bertujuan untuk memberikan 

modal hutang bagi peserta arisan. Modal yang paling besar dalam 

arisan ini adalah kepercayaan antar peserta arisan.  

c. Dapat menjadikan Sosialisasi dengan peserta arisan, ditengah 

pergeseran budaya yang semakin individualistik, arisan bisa menjadi 

salah satu cara untuk mempererat silaturrahim. 

d. Menumbuhkan kebiasaan untuk menabung, biasanya menabung 

uang sendiri lebih sulit dari pada menyisihkan uang sendiri karena 

adanya unsur paksaan.  

e. menumbuhkan rasa kesetiakawanan dan mendapatkan pahala dari 

Allah SWT, karena telah melakukan kegiatan tolong menolong 

sesama dalam bentuk melakukan melakukan kerja sama dalam 

mengumpulkan uang iuran arisan dan meringan beban sesama 

manusia.  

Arisan dapat disebut sebagai utang piutang karena orang yang 

mendapatkan di awal dia berhutang dan yang mendapatkan di akhir 

memberikan piutang. 
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4. Pandangan Islam Mengenai Arisan 

Menurut kamus besar Indonesia, arisan adalahkegiatan 

mengumpulkan uang ataubarang yang bernilai sama oleh beberapa orang 

kemudian diundi di antara merekauntuk menentukan siapa yg 

memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuahpertemuan secara 

berkala sampai semua anggota memperolehnya. Dengandefenisi diatas 

jelaslah bahwa arisan terdiri2 kegiatan pokok yaitu:a.Pengumpulan uang 

atau barang yang bernilai samab.Mengundi di antara pengumpul tersebut 

guna menentukan siapa yangmemperolehnyaUndian bukanlah kata yang 

asing dan dalam bahasa hadis disebutQur’ah. Halitu pernah dilakukan 

Rasulullah SAW pada istri-istrinya ketika beliau hendakbepergian. 

 

 

Artinya : Dari Aisyah iaberkata: Rasullulah SAW apabila pergi, 

beliaumengadakan undian di antara istri-istrinya, lalu jatuhlah undian 

itupada Aisyah dan Hafsah, maka kami pun bersama beliau.” (HR. 

Muslim, No : 4477). 

Ketika Maryam masih kecil, untuk menetapkan siapa yang berhak 

memeliharanya, mereka mengadakan pengundian dan Nabi Zakarialah 

yang berhak memeliharanya. Allah SWT berfirman dalam surat Ali-

Imran ayat 44 yang berbunyi: 

                      

                         

Artinya: “Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita 

ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); Padahal 

kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak 



30 
 

panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 

memelihara Maryam. dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 

bersengketa”. (Q.S. Ali-Imran : 44)
31

 
 

Hukum kegiatan arisan secara konsep adalah mubah. Hal ini 

karena didasarkan atas kesepakatan bersama, tidak mengandung unsur 

riba dan kedudukan semua orang setara dan memiliki hak yang sama. 

Secara mekanisme arisan juga mubah karena dalam proses 

pengundiannya bersifat merata dan tidak merugikan pihak tertentu (tidak 

ada yang menang atau kalah). Secara pelaksanaan apabila seseorang 

memenuhi janjinya sesuai dengan kesepakatan tersebut maka hukumnya 

mubah. Biasanya sistem arisan yang diadakan di RT dan RW di tengah 

masyarakat adalah sistem yang telah dibenarkan dalam sayari’at Islam. 

Selama tidak ada hal-hal yang mengandung penipuan, penghiatan, 

gharar, dan riba. Hukumnya halal dan akan tetap halal selama tidak ada 

pelanggaran dan penyelewengan dan hukumnya akan berubah menjadi 

haram manakala hal-hal tersebut diatas terjadi. 

Arisan merupakan cara lain untuk menabung, karena kebanyakan 

orang yang belum terbiasa menabung tidak akan menabung tanpa ada 

dorongan yang kuat. Arisan juga sama dengan hutang kepada pihak 

kolektif, karena penerima undian seakan berhutang kepada semua 

anggota arisan tersebut. Disisi lain, dalam arisan ada unsur tolong 

menolong dari satu kelompok kepada anggota lainnya. 

                                                             
31 Ibid, h. 55 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di pahami bahwa dilihat 

dari sisi keuangan jika seorang anggota arisan mendapatkan undian itu 

pada saat awal maka ia seakan mendapatkan pinjaman yang harus 

dikembalikan dengan mengangsur pada bulan-bulan berikutnya. 

Sedangkan jika ia mendapatkannya pada saat akhir, maka ia seperti 

memberi pinjaman pada orang lain, atau seperti menabung lalu 

mendapatkan pengembalian tanpa ada bunga sama sekali. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang 

dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu 

satuan sosial. “Pada penelitian ini peneliti harus terjun langsung ke 

lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan 

atau masyarakat berarti turut merasakan apa yang mereka rasakan dan 

sekaligus juga mendapatkan gambaran yang lebih komprehenshif tentang 

situasi setempat”.
32

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini akan 

menguraikan keadaan yang terjadi dengan jelas dan terperinci, yaitu 

mencari dan memaparkan pengetahuan yang didapat untuk melihat fokus 

masalah yang ditentukan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat 

ini. Studi deskriptif adalah alat untuk menemukan makna-makna baru, 

menjelaskan sebuah kondisi keberadaan, menentukan frekuensi 

                                                             
32  J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jemis, Karakteristik Dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), h. 9 
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kemunculan sesuatu, dan mengategorikan informasi.
33

 Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-konstektual melalui pengumpulan 

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen 

kunci.
34

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menggambarkan data seteliti mungkin tentang keadaan yang sedang 

terjadi. Tujuannya adalah untuk membantu dalam menjelaskan data, 

keadaan dan gejala-gejala yang signifikan mengenai praktik jual beli 

dengan sistem arisan (studi kasus akun facebook Risa Nadef). 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dengan demikian data primer diperoleh dari sumber data 

primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

                                                             
33

 Sudarwan Danim, Riset Keperawatan Sejarah dan Metodologi, (Jakarta: EGC, 2002), 

h. 52 
34  Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis, 

(Yogyakarta: Suaka Media, 2015), h.8 
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pengumpulan data berupa survei ataupun observasi.
35

  Pada penelitian ini 

yang menjadi sumber utamanya adalah Risa Dwi Rokayah selaku owner 

dan para peserta arisan di Akun Facebook Risa Nadef. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder (secondary source) adalah sumber data yang 

mendapatkan datanya dari sumber primer. Berisi sebagian besar 

informasi yang bermanfaat bagi banyak riset. Data sekunder dapat 

diperoleh baik dari sumber primer maupun sumber sekunder.
36

 Sumber 

data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur bacaan yang relevan, 

serta dokumentasi dari sumber-sumber yang terkait dengan penelitian ini 

yaitu berupa foto-foto akun Facebook Risa Nadef yang berkaitan dengan 

jual beli arisan, status whatsApp dan lain-lain. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah ditemukan sumber data yang akan digunakan kemudian 

dilakukan pengumpulan data. Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan 

rancangan penelitian yang telah ditentukan. Data tersebut diperoleh dengan 

jalan pengamatan, percobaan atau pengukuran gejala yang diteliti.
37

 

Pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan berbagai metode berikut: 

 

 

                                                             
35  Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 

2005), h. 168  
36

 Gilbert A. Churchill JR, Dasar-Dasar Riset Pemasaran Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 

2001), h.219 
37  Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas Dan Studi Kasus, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017), h. 30 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara 

langsung antara pewawancara dengan responden. Data yang 

dikumpulkan dapat bersifat fakta, sikap, pendapat, keinginan, dan 

pengalaman.
38

 Teknik wawancara yang peneliti gunakan ialah 

wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan 

kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara secara terpimpin, 

artinya meskipun dilaksanakan secara bebas namun arahnya jelas 

meskipun luwes atau fleksibel.
39

 Keluwesan yang dimaksud adalah 

keterampilan pewawancara dalam memanipulasi kondisi orang yang 

diwawancarai yang terlalu formal. 

Wawancara yang dimaksud disini adalah terkait dengan 

pengumpulan data yang akurat untuk keperluan proses pemecah masalah 

tertentu. Metode ini digunakan agar peneliti dapat memecahkan berbagai 

pertanyaan yang muncul mengenai Praktik Jual Beli dengan Sistem 

Arisan di Akun Facebook Risa Nadef. Sumber-sumber yang akan 

peneliti wawancarai adalah Risa Dwi Rokayah selaku owner/pemilik 

Akun Facebook Risa Nadef, Yulinarsih dan Sri Mulyani selaku peserta 

arisan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

                                                             
38Asep Hermawan, Penelitian Bisnis., h. 40  
39 Budiharto, (Metodologi Penelitian Kesehatan: dengan Contoh Bidang Ilmu Kesehatan 

Gigi), Jakarta: EGC, 2008, h. 90 
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dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
40

  

Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data yakni 

peneliti menyelidiki atau menganalisis benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, laporan 

kegiatan dan sebagainya. Metode dokumentasi untuk mencari data yang 

diperlukan dalam penelitian mengenai Praktik Jual Beli dengan Sistem 

Arisan di Akun Facebook Risa Nadef. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum ke 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah pengumpulan data selesai. Analisis 

data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.
41

 Dalam 

mengarahkan data penelitian, penelitian ini menggunakan cara berfikir 

induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

dan kongkrit kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan  kongkrit 

tersebut di tarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut di analisa 

dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari informasi 

tentang Praktik Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa 

Nadef.  

  

                                                             
40

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), h. 153 
41 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan, (Bali: Nilacakra, 2018), h. 144 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Albi+Anggito,+Johan+Setiawan%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Akun Facebook Risa Nadef 

Risa Nadef adalah sebuah akun sosial media yang dikelola oleh 

Facebook. Risa Nadef bertempat tinggal di Kota Metro Banjarsari 29 Metro 

Utara. Nama lengkap dari pemilik akun Risa Nadef adalah Risa Dwi 

Rokhayah. Risa Nadef merupakan lulusan FKIP Universitas Muhammadiyah 

Metro Program Studi Pendidikan Fisika. Risa Nadef memiliki 3 orang anak 

yakni 2 orang putri dan 1 orang putra. Untuk memenafaatkan media sosial 

Risa Nadef berjualan barang-barang kebutuhan secara online seperti 

kebutuhan rumah tangga, pakaian, furnitur, dan sebagainya.
42

 

Gambar 4.1. Profil akun facebook Risa NaDef
43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
42 Profil akun facebook Risa NaDef 
43 Foto-foto Profil akun facebook Risa NaDef 
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B. Praktik Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

Pemenuhan kebutuhan setiap individu yang kian hari semakin 

meningkat dan beragam. Setiap individu memiliki kemampuan yang 

bervariasi dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Hal itu memberikan dampak 

dalam proses pemenuhan kebutuhan dimasa sekarang dan masa yang akan 

datang. Salah satu cara yang dilakukan guna memenuhi kebutuhan mendatang 

yaitu dengan arisan. Arisan sudah sangat wajar dan umum dikalangan 

masyarakat sebagai media untuk menyiapkan dana untuk masa depan. Setiap 

anggota saling mengumpulkan dan mendapatkan giliran untuk mendapatkan 

uang yang terkumpul tersebut. Namun seiring berjalannya waktu, kebutuhan 

setiap anggota arisan yang beragam serta tingkat kemampuan untuk 

memenuhinya yang bervariasi. Disaat salah satu anggota arisan membutuhkan 

dana mendesak, namun ia tidak mampu untuk menanggungnya dengan cepat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner Akun Facebook Risa 

Nadef dapat diketahui bahwa jual beli yang menggunakan sistem arisan 
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adalah jual beli barang kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat dimana 

sistem jual beli yang digunakan yakni sistem arisan. Jual beli sistem arisan 

dilakukan layaknya arisan pada umumnya. Dimana owner merupakan penjual 

barang-barang secara online, untuk mendapatkan pembeli pemilik akun 

menggunakan sistem jual beli secara arisan. Dengan sistem arisan ini, jual 

beli yang dilakukan cukup menarik minat masyarakat. Untuk memenuhi 

kebutuhannya, masyarakat bergotongroyong guna mendapatkan barang yang 

diinginkan.
44

 

Syarat-syarat yang diperlukan dalam jual beli sistem arisan adalah 

peserta merupakan orang yang dikenal, mengetahui tempat tinggalnya sesuai 

KTP, memiliki nomor kontak yang bisa dihubungi, masuk ke dalam group 

whatsApp, berlaku jujur, tidak berbuat curang, dan sebagainya. Syarat-syarat 

tersebut harus dipenuhi oleh peserta arisan untuk meminimalisir kecurangan-

kecurangan yang dilakukan oleh peserta arisan dikemudian hari.
45

 

Praktik jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

adalah dengan cara owner mempromosikan jual beli barang dengan sistem 

arisan di media sosial, baik akun facebook maupun whatsApp. Setelah para 

konsumen melihat status yang di update oleh akun Risa Nadef, para 

konsumen tertarik dengan barang yang akan dijual dengan sistem arisan. 

Kemudian para peserta arisan menghubungi akun Risa Nadef tersebut lewat 

jaringan pribadi (japri) melalui whatsApp maupun messenger. Setelah saling 

                                                             
44

 Wawancara dengan Risa Dwi Rokhayah selaku owner akun Risa NaDef pada tanggal 

12 Oktober 2019 
45 Wawancara dengan Risa Dwi Rokhayah selaku owner akun Risa NaDef pada tanggal 

12 Oktober 2019 
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menghubungi, dan mendapatkan peserta arisan sesuai kuota maka jual beli 

arisan pun terbentuk. Nama-nama peserta akan dikocok, dan yang keluar 

pertama akan mendapatkan barang lebih awal, dikocok lagi, dan nama yang 

keluar berikutnya akan mendapatkan nomor arisan kedua, ketiga dan 

seterusnya sampai semua peserta mendapatkan nomor antrian.
46

 

Sistem jual beli arisan emas di Akun Facebook Risa Nadef para 

peserta arisan ketika membayar mengikuti harga emas pada saat penarikan. 

Dimana harga emas tidaklah stabil, apabila harga emas pada saat penarikan 

dengan nomor urut satu berkisar Rp. 550.000,- per gram, maka peserta arisan 

membayar dengan harga Rp 550.000,-. Namun, apabila harga emas mencapai 

Rp. 650.000,- per gram, maka peserta arisan harus membayar Rp. 650.000,- 

walaupun nama peserta tersebut sudah keluar dengan harga emas pada saat itu 

adalah Rp. 550.000,-.
47

 

Peserta jual beli yang melakukan wanprestasi dengan sistem arisan di 

Akun Facebook Risa Nadef ada beberapa orang atau peserta dengan 

pembelian barang yang berbeda. Salah satunya jual beli barang arisan berupa 

kalung emas 24 karat seberat 10 gram dengan harga Rp. 5.850.000,- 

menggunakan sistem arisan yakni Rp. 390.000 x 10 bulan dengan total 

peserta 15 orang. Peserta arisan dengan urutan nomor 2, melakukan 

wanprestasi dengan alasan pulang ke kampung halaman di Purworejo. Pada 

awalnya, syarat-syarat untuk mengikuti jual beli dengan sistem arisan telah 
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 Wawancara dengan Risa Dwi Rokhayah selaku owner akun Risa NaDef pada tanggal 

12 Oktober 2019 
47 Wawancara dengan Risa Dwi Rokhayah selaku owner akun Risa NaDef pada tanggal 

12 Oktober 2019 
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terpenuhi. Namun, setelah beberapa putaran yakni sampai putaran peserta 

nomor 7, peserta arisan dengan urutan nomor 2 tidak melaksanakan iuran 

sebagaimana mestinya. Setelah beberapa hari dihubungi, nomor kontak 

peserta tersebut tidak aktif, kemudian didatangi kerumah kontrakannya yang 

beralamatkan sesuai dengan KTP yang diberikan, ternyata tidak ada. Setelah 

bertanya kepada tetangga, diketahui bahwa peserta arisan nomor 2 tersebut 

pulang ke kampung halamannya di Purworejo.
48

 

Peserta arisan yang tidak mengikuti prosedur di Akun Facebook Risa 

Nadef akan segera dihubungi atau diberitahukan lewat media sosial oleh 

owner. Setelah peserta wanprestasi dihubungi tidak ada jawaban, maka owner 

mendatangi tempat tinggalnya dan meminta pembayaran iuran arisan yang 

terhambat. Namun, ketika peserta arisan tidak dapat dihubungi dan benar-

benar tidak ada pertanggungjawabannya, maka ownerlah yang menanggung 

semua kerugian yang diakibatkan oleh peserta arisan yang lalai atau 

wanprestasi.
49

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para peserta arisan dapat 

diketahui bahwa jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

merupakan jual beli yang memudahkan peserta mendapatkan barang yang 

dibutuhkan secara ringan tanpa harus mengeluarkan biaya yang sangat besar 

di awal pembelian. Jual beli dengan sistem arisan sangat diminati para peserta 
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 Wawancara dengan Risa Dwi Rokhayah selaku owner akun Risa NaDef pada tanggal 
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karena menggunakan sistem gotongroyong yang ditanggung oleh seluruh 

peserta arisan.
50

 

Kelebihan dan kekurangan dalam jual beli dengan sistem arisan 

adalah kelebihannya, peserta akan mendapatkan barang-barang yang 

dibutuhkan secara gotong-royong yang ditanggung oleh seluruh peserta 

arisan. Peserta tidak harus mengeluarkan biaya yang sangat besar diawal 

pembelian. Dengan kata lain, barang didapat dengan cicilan ringan dan harga 

yang diberikan tidak terlalu mahal seperti halnya jual beli kredit. Kekurangan 

dalam jual beli sistem arisan yakni apabila nomor urut peserta diakhir 

putaran, maka barang yang akan didapatkan lebih lama dibandingkan dengan 

jual beli secara tunai maupun secara kredit.
51

 

Peserta arisan yang melakukan wanprestasi ada beberapa orang, 

namun hal tersebut dapat ditanggulangi oleh owner selaku penjual barang-

barang yang diperjualbelikan melalui sistem arisan tersebut. Owner 

bertanggungjawab sepenuhnya terhadap peserta-peserta yang melakukan 

wanprestasi. Kerugian yang diakibatkan oleh peserta yang melakukan 

wanprestasi hanya dialami oleh owner itu sendiri. Sedangkan peserta arisan 

lainnya tidak menanggung kerugian-kerugian yang diakibatkan oleh peserta 

yang wanprestasi tesebut.
52
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Kendala dalam melakukan transaksi jual beli dengan sistem arisan di 

Akun Facebook Risa Nadef adalah pengiriman barang seperti inoac, sofa, 

lemari, dan sebagainya harus menambah biaya ongkos kirim. Karena barang-

barang tersebut tidak dapat diangkut hanya dengan menggunakan sepeda 

motor, barang-barang tersebut harus diangkut menggunakan kendaraan roda 

empat, sedangkan kendaaan roda empat harus menyewa dan owner tidak 

menanggung ongkos kirim barang-barang tersebut.
53

 

Yang dilakukan jika ada peserta arisan lain yang melakukan 

wanprestasi adalah menunggu owner menyelesaikan masalah tersebut dengan 

peserta yang wanprestasi. Apabila tidak ada pertanggungjawaban dari peserta 

yang melakukan wanprestasi tersebut maka menunggu pertanggungjawaban 

dari pihak owner selaku penjual barang.
54

 

 

C. Analisis Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat peneliti analisis bahwa 

jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook Risa Nadef diminati banyak 

masyarakat. Sistem jual beli yang dilakukan yakni dengan cara upload status 

melalui media sosial facebook maupun whatsApp. Setelah status diupload, 

maka masyarakat yang berminat akan langsung menghubungi owner Risa 

Nadef untuk berdiskusi mengenai tata cara menjadi peserta arisan. 

Tata cara mengikuti arisan yakni dengan mendaftarkan diri menjadi 

peserta arisan melalui jaringan pribadi (japri) ke nomor whatsApp owner 
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Akun Facebook Risa Nadef. Selanjutnya owner memberitahukan ketentuan 

dan syarat-syarat yang harus dilengkapi oleh peserta arisan. Syarat-syarat 

tersebut ialah KTP sesuai dengan tempat tinggal, nomor whatsApp aktif, akun 

facebook, jujur, dan sebagainya. 

Sistem arisan yang digunakan ialah pertama peserta yang 

menginginkan urutan nomor 1 sampai nomor 4 bisa memilih nomor urut 

tesebut dengan syarat angsuan tiap putaran dilebihkan untuk biaya 

administrasi. Untuk nomor urut 5 dan seterusnya menggunakan sistem 

kocokan yakni peserta arisan yang belum mendapatkan bagian nama-nama 

peserta dikocok, setelah nama salah satu peserta keluar, maka peserta itulah 

yang mendapatkan barang yang dijadikan objek arisan. 

Jual beli dengan sistem arisan tidak semua berjalan lancar, banyak 

kendala yang dihadapi oleh owner maupun peserta arisan itu sendiri. Kendala 

yang dihadapi adalah adanya peserta arisan yang melakukan wanprestasi. 

Dimana peserta tersebut tidak menunaikan kewajibannya untuk melunasi 

angsuran arisan putaran berikutnya. Kasus yang terjadi di Akun Facebook 

Risa Nadef yakni peserta yang sudah mendapatkan barang, tidak melanjutkan 

angsuran dengan alasan pulang kampung dan tidak kembali lagi ke alamat 

KTP sesuai dengan alamat yang diberikan pada awal mengikuti arisan. 

Karena peserta wanprestasi tersebut, owner mengalami kerugian. Namun, 

agar peserta yang lain tidak dirugikan maka ownerlah yang bertanggungjawab 

sepenuhnya terhadap peserta arisan yang wanprestasi tersebut. 



45 
 

Jual beli dengan sistem arisan ini sesuai dengan teori sebagai berikut 

jual beli (bisnis) dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan setiap 

waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benar menurut hukum Islam belum 

tentu semua orang muslim melaksanakannya. Bahkan ada pula yang tidak tahu sama 

sekali tentang ketentutan-ketentuan yang di tetapkan oleh hukum Islam dalam hal 

jual beli (bisnis). Pengertian jual beli adalah “tukar menukar harta untuk saling 

dijadikan hak milik”. 55  Sehingga dapat dipahami bahwa pengertian jual beli 

menurut bisnis syariah adalah tukar menukar barang antara dua orang atau lebih 

dengan dasar suka sama suka, untuk saling memiliki. Dengan jual beli, penjual 

berhak memiliki uang secara sah. Pihak pembeli berhak memiliki barang yang 

dia terima dari penjual. Kepemilikan masing-masing pihak dilindungi oleh 

hukum. 

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai 

dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni 

kata asy syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai berarti jual, tetapi 

sekaligus juga berarti beli. Menurut bahasa, jual beli berarti menukarkan 

sesuatu dengan sesuatu.
56

 Jual beli merupakan menukar barang dengan 

barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 

satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Pada intinya jual beli 

merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 

                                                             
55 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73 
56  Wati Susiawati, “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi, Islam 

Volume 8, Nomor 2, November 2017, h. 172 



46 
 

mempunyai manfaat untuk penggunanya, kedua belah pihak sudah 

menyepakati perjanjian yang telah dibuat. 

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun dan syaratnya. Rukun jual 

beli adalah sesuatu yang harus ada dalam setiap perbuatan hukum. Rukun jual 

beli tersebut terdapat tiga macam yaitu ijab kabul (akad), yaitu ikatan kata 

antara penjual dan pembeli. Orang-orang yang berakad, penjual dan pembeli; 

dan objek akad (ma’qud alaih).
57

 Rukun harus dipenuhi untuk sahnya suatu 

pekerjaan supaya bisnis yang kita lakukan itu halal. rukun jual-beli 

menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik dengan ucapan maupun 

perbuatan. 

Adapun syarat jual beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat untuk objek 

jual beli dan syarat untuk orang yang melakukan transaksi jual beli. Adapun 

syarat untuk objeknya, di antaranya suci dan bisa disucikan. Bermanfaat 

menurut hukum islam. Tidak digantungkan pada suatu kondisi tertentu. Tidak 

dibatasi tenggang waktu tertentu. Dapat diserahkan. Milik sendiri. Dapat 

diindra.
58

 

Jual beli hukumnya mubah atau boleh, namun hukum jual beli bisa 

menjadi wajib dan bisa haram seperti ketika terjadi ihtikar yaitu penimbunan 

barang sehingga persedian dan harga melonjak naik. Apabila terjadi praktek 

semacam ini maka pemerintah boleh memaksa para pedagang menjual 

baraang sesuai dengan harga dipasaran dan para pedagang wajib memenuhi 

ketentuan pemerintah didalam menentukan harga dipasaran serta pedangan 
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juga dapat dikenakan saksi karena tindakan tersebut dapat merusak atau 

mengacaukan ekonomi rakyat. Namun, jual beli emas dengan sistem arisan 

tidak diperbolehkan karena mengandung unsur ketidakadilan. Dimana peserta 

arisan yang mendapat barang lebih awal dengan harga rendah, ketika harus 

membayar untuk peserta selanjutnya dengan harga emas yang sangat tinggi. 

Para ulama juga sepakat (ijma’) atas kebolehan akad jual beli. Ijma’ 

ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia sering berhubungan 

dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan 

tersebut tidak akan diberikan begitu saja tanpa adanya kompensasi yang harus 

diberikan. Maka, dengan di syariatkannya jual beli merupakan cara 

mewujudkan pemenuhan kebutuhan manusia tersebut. Karena pada dasarnya, 

manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Dan berdasarkan 

dalil-dalil tersebut, maka jelas sekali bahwa pada dasarnya praktik/akad jual 

beli mendapatkan pengakuan syara’ dan sah untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan manusia. 

Sedangkan arisan merupakan pengumpulan uang secara bersama dari 

beberapa orang pada waktu-waktu tertentu kemudian diserahkan uang itu 

kepada seseorang dari orang-orang yang turut serta membayar sebagai hutang 

yang harus dilunasinya secara berkala pada waktu yang telah ditetapkan dan 

begitu pula seterusnya tanpa membayar bunga. 

Arisan adalah pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh 

beberapa orang, lalu diundi oleh kelompok tersebut. Undian tersebut 

dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota memperolehnya. Dengan 
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kata lain arisan adalah kelompok orang yang mengumpulkan uang secara 

teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari 

anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang 

biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada juga kelompok 

arisan yang menentukan pemenang dengan perjanjian.
59

 

Arisan juga dapat dijadikan sebagai alternatif atau solusi ekonomi 

dalam menghadapi kesulitan ekonomi masyarakat. Arisan merupakan 

pertemuan berkala biasanya sebulan sekali atau jangka waktu tertentu 

menurut kesepakatan dengan pengumpulan uang atau barang yang bernilai 

sama oleh beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk 

menentukan siapa yang memperolehnya, secara bergiliran sampai semua 

anggota memperolehnya. 

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa jual beli dengan 

sistem arisan hukumnya mubah atau boleh. Dimana jual beli dengan sistem 

arisan merupakan bentuk dari salah satu jual beli yakni jual beli istishna. 

Dimana jual beli istishna merupakan kontrak jual-beli yang mana harga atas 

barang tersebut dibayar lebih dulu tapi dapat diangsur sesuai dengan jadwal 

dan syarat-syarat yang disepakati bersama, sedangkan barang yang dibeli 

diproduksi dan diserahkan kemudian. Jual beli sistem arisan ini 

mengumpulkan uang secara bersama dari beberapa orang pada waktu-waktu 

tertentu kemudian diserahkan uang itu kepada seseorang dari orang-orang 

yang turut serta membayar sebagai hutang yang harus dilunasinya secara 
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berkala pada waktu yang telah ditetapkan dan begitu pula seterusnya tanpa 

membayar bunga sedangkan barang yang dibeli diserahkan kemudian. 

Arisan sesungguhnya bila dianalogikan dalam fikih muamalah 

merupakan utang-piutang kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Tujuan dan hikmah dibolehkannya utang-piutang itu adalah memberi 

kemudahan bagi umat manusia dalam memenuhi kehidupannya, karena 

diantara umat manusia itu ada yang berkekurangan dan ada yang 

berkecukupan. Orang yang berkekurangan dapat memanfaatkan utang dari 

pihak yang berkecukupan. Sebagai kegiatan sosial masyarakat, arisan 

berfungsi sebagai media untuk saling berkunjung, saling berkenalan, saling 

tolong-menolong. Sedangkan dalam kegiatan ekonomi arisan digunakan 

sebagai media simpan pinjam bagi anggotanya yang membutuhkan. 

Asal hukum dari arisan itu sendiri adalah boleh menurut mayoritas 

ulama. Karena ia adalah bentuk dari semacam cara menabung, pinjam 

meminjam dan bentuk tolong menolong lainnya. Yang tentunya kebolehan ini 

selama tidak ada unsur penipuan, kejahatan, adanya pihak yang dirugikan 

atau riba di dalamnya. Sedangkan sebagian ulama berpendapat bahwa Arisan 

hukumnya haram. Karena arisan dipandang sebagai bentuk mengambil 

keuntungan atau manfaat dari aktivitas pinjam meminjam. Sedangkan dalam 

pinjam meminjam ada kaidah ushul yang melarang mengambil manfaat di 

dalamnya. 

Sedangkan arisan emas nampaknya tidak sama dengan arisan pada 

umumnya. Pertama ia ada unsur riba yakni adanya keuntungan langsung yang 
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didapatkan dari praktik meminjamkan emas lewat arisan tersebut. Kedua, 

adanya larangan dalam hadits mengkreditkan emas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hukum arisan emas adalah haram. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Praktik Jual 

Beli dengan Sistem Arisan (Studi Kasus Akun Facebook Risa Nadef), dapat 

ditarik kesimpulan bahwa praktik jual beli dengan sistem arisan adalah 

peserta mengikuti arisan dengan mendaftarkan diri menjadi peserta arisan 

melalui jaringan pribadi (japri) ke nomor whatsApp owner Akun Facebook 

Risa Nadef. Selanjutnya owner memberitahukan ketentuan dan syarat-syarat 

yang harus dilengkapi oleh peserta arisan. Sistem arisan yang digunakan ialah 

pertama peserta yang menginginkan urutan nomor 1 sampai nomor 4 bisa 

memilih nomor urut tesebut dengan syarat angsuan tiap putaran dilebihkan 

untuk biaya administrasi. Untuk nomor urut 5 dan seterusnya menggunakan 

sistem kocokan yakni peserta arisan yang belum mendapatkan bagian nama-

nama peserta dikocok, setelah nama salah satu peserta keluar, maka peserta 

itulah yang mendapatkan barang yang dijadikan objek arisan. Jual beli dengan 

sistem arisan merupakan bentuk dari salah satu jual beli yakni jual beli 

istishna. 

Praktik jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

hukumnya haram. Sistem arisan yang digunakan sebagai media simpan 

pinjam yang setiap anggotanya harus membayar biaya administrasi kepada 
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owner. Begitu pula dengan arisan emas, dimana meminjamkan emas dengan 

sistem arisan adalah haram, hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti 

berikan diantaranya sebagai beerikut : 

1. Kepada owner hendaknya lebih berhati-hati dalam memilih peserta yang 

akan mengikuti arisan untuk meminimalisir peserta yang melakukan 

wanprestasi. Agar terhindar dari kerugian yang lebih besar lagi. 

2. Kepada para peserta arisan hendaknya berbuat jujur dalam melaksanakan 

hak dan kewajibannya selaku peserta arisan agar tercapai masyarakat 

yang saling tolong menolong dalam hal pemenuhan kebutuhan para 

peserta arisan tersebut. 
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D. Gambaran Umum Akun Facebook Risa Nadef 

E. Praktik Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa Nadef 

F. Analisis Jual Beli dengan Sistem Arisan di Akun Facebook Risa 

Nadef 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PRAKTIK JUAL BELI DENGAN SISTEM ARISAN 

(Studi Kasus Akun Facebook Risa Nadef) 

 

A. WAWANCARA 

1. Wawancara Kepada Owner Arisan 

a. Apakah anda mengetahui jual beli yang menggunakan sistem 

arisan? 

b. Apakah syarat-syarat yang diperlukan dalam jual beli sistem 

arisan? 

c. Bagaimanakah praktik jual beli dengan sistem arisan di Akun 

Facebook Risa Nadef? 

d. Apakah ada peserta jual beli dengan sistem arisan di Akun 

Facebook Risa Nadef yang melakukan wanprestasi? 

e. Apakah yang anda lakukan terhadap peserta arisan yang tidak 

mengikuti prosedur yang ada di Akun Facebook Risa Nadef? 

2. Wawancara Kepada Peserta Arisan 

a. Bagaimanakah jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook 

Risa Nadef? 

b. Apa kelebihan dan kekurangan dalam jual beli dengan sistem 

arisan? 

c. Apakah ada peserta arisan yang melakukan wanprestasi? 
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d. Apakah anda mengalami kendala dalam melakukan transaksi jual 

beli dengan sistem arisan di Akun Facebook Risa Nadef? 

e. Apakah yang anda lakukan jika ada peserta arisan lain yang 

melakukan wanprestasi? 

 

B. DOKUMENTASI 

1. Dokumen 

2. Gambaran umum mengenai Akun Facebook Risa Nadef. 
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DOKUMENTASI 

Dokumentasi tentang jual beli dengan sistem arisan di Akun Facebook 

Risa Nadef 
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